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Abstract  

Discipline is an effort to shape children's character and habits. The 

implementation of discipline in schools is carried out using a systematic, 

consistent and measurable method. The study aimed to find out what parents 

think about the way schools handle teaching children to behave correctly, with 

a focus on whether the methods used, such as rewards or punishments, are seen 

as effective by parents. This research was written using a qualitative method 

of literacy study from various sources. The research results show that 

involving students in making rules and improving communication between 

schools and parents can help in better managing children's behavior. 
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PENDAHULUAN  

Orang tua memiliki peran yang signifikan dalam membentuk 

perilaku anak-anak mereka di luar lingkungan sekolah. Mereka adalah 

mitra penting bagi sekolah dalam mendukung pembentukan karakter 

dan disiplin siswa. Namun, persepsi orang tua tentang efektivitas 
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metode disiplin yang diterapkan oleh sekolah dapat bervariasi, 

tergantung pada berbagai faktor termasuk nilai-nilai keluarga, 

pengalaman pribadi, dan pandangan terhadap pendidikan.  

Berdasarkan dasar pemikiran tersebut penting untuk 

menyelidiki pandangan orang tua tentang upaya sekolah dalam 

memastikan perilaku positif siswa. Fokusnya terutama adalah pada 

apakah orang tua percaya bahwa metode disiplin yang digunakan oleh 

sekolah, seperti memberikan reward atau hukuman, cukup efektif 

dalam membantu anak-anak belajar berperilaku baik. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi gagasan bahwa orang tua 

menginginkan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan anak-anak 

dalam proses pembuatan aturan dan penanganan perilaku yang tidak 

diinginkan dengan cara yang baik dan sabar. 

Dengan memahami perspektif orang tua tentang pendekatan 

disiplin sekolah dan harapan mereka terhadap kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengembangan praktik pendidikan yang 

lebih holistik dan responsif terhadap kebutuhan siswa. (Dakhi, 2020) 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi orang tua 

tentang upaya sekolah dalam memastikan perilaku positif siswa, 

khususnya dalam mengajarkan anak-anak membedakan antara yang 

benar dan yang salah. Fokus utamanya adalah untuk memahami 

apakah orang tua percaya bahwa metode yang diterapkan oleh 

sekolah, seperti memberikan reward atau hukuman, cukup efektif 

dalam membantu anak-anak belajar berperilaku baik. (Poto, 2020) 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menggali gagasan bahwa 

orang tua menginginkan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan 

anak-anak dalam proses pembuatan aturan dan penanganan perilaku 

yang tidak diinginkan dengan cara yang baik dan sabar. (Dunbar, 2004) 



Melalui pendekatan ini, studi ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana orang tua melihat 

peran sekolah dalam membentuk perilaku anak-anak mereka. Dengan 

memahami pandangan orang tua tentang efektivitas metode disiplin 

yang diterapkan oleh sekolah serta harapan mereka terhadap kerja 

sama antara sekolah dan keluarga, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengembangan praktik pendidikan yang 

lebih holistik dan inklusif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data tentang perspektif orang tua 

mengenai disiplin siswa di sekolah dasar di MI Baabussalaam. 

Pengumpulan data melibatkan wawancara dengan 60 orang tua dari 

enam kelas MI Baabussalaam, menggunakan formulir wawancara 

yang dikembangkan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi tema dan 

pola umum dalam pendapat orang tua tentang strategi dan praktik 

disiplin di sekolah. (Hardani, 2020) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Para peneliti bertanya kepada orang tua tentang berbagai aspek 

terkait disiplin di sekolah dasar. Berikut adalah rangkuman pertanyaan 

yang diajukan: 

1. Apa pendapat orang tua tentang efektivitas langkah-langkah 

disiplin yang diterapkan di sekolah dasar, khususnya terkait 

dengan penggunaan hukuman dan teknik reward? 

2. Apakah orang tua percaya bahwa siswa seharusnya memiliki 

peran dalam menentukan aturan sekolah? Apakah mereka 

mendukung pendekatan partisipatif dalam penetapan aturan? 

3. Bagaimana pandangan orang tua tentang pentingnya 

pengembangan hubungan sosial di antara siswa dan suasana 

komunikasi yang baik di dalam sekolah? Apakah mereka 

mengakui nilai keterampilan interpersonal dan lingkungan 

belajar yang mendukung? 

4. Bagaimana pandangan orang tua tentang perlunya sekolah 

untuk lebih sabar dan lembut dalam mengoreksi perilaku yang 

tidak diinginkan? Apakah mereka mendukung pergeseran ke 

arah metode disiplin yang lebih empatik? 

5. Apakah orang tua merasa mendapat informasi yang memadai 

tentang aturan sekolah? Bagaimana mereka menilai tingkat 

komunikasi antara sekolah dan orang tua terkait kebijakan 

disiplin? 

6. Bagaimana keadaan kerja sama antara sekolah dan orang tua 

dalam mendukung disiplin siswa? Sejauh mana sekolah dan 

orang tua bekerja sama dalam hal ini? 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti, para orang tua 

berpikir cara sekolah mencoba membuat siswa berperilaku, seperti 

menggunakan reward atau hukuman, tidak cukup baik. Mereka 



percaya metode ini tidak bekerja dengan baik untuk menjaga anak-

anak tetap sejalan (Aksoy, 2003). 

Mereka setuju bahwa anak-anak harus membantu membuat aturan 

sekolah. Ini berarti orang tua berpikir penting bagi siswa untuk 

memiliki suara dalam aturan yang harus mereka ikuti. 

Orang tua mengatakan penting bagi siswa untuk rukun satu sama 

lain dan bagi sekolah untuk memastikan ada cara yang ramah bagi 

semua orang untuk berbicara dan berbagi ide. Mereka ingin sekolah 

membantu anak-anak menjadi teman yang lebih baik dan 

berkomunikasi dengan baik. 

Mereka percaya sekolah harus lebih baik dan lebih sabar ketika 

siswa melakukan sesuatu yang salah, menunjukkan bahwa mereka 

lebih suka pendekatan yang lebih lembut untuk memperbaiki perilaku 

buruk (Hermansyah. dkk, 2021). 

Orang tua merasa mereka tidak cukup diberitahu tentang aturan 

sekolah, yang membuat sulit bagi mereka untuk membantu anak-anak 

mereka mengikuti aturan ini (Fitri, 2023). 

Mereka berpikir sekolah dan orang tua perlu bekerja sama lebih 

baik untuk membantu anak-anak memahami dan mengikuti aturan, 

menunjukkan bahwa mereka menginginkan upaya tim yang lebih kuat 

antara orang tua dan sekolah. (Yudiyanto. dkk, 2023) 

Melibatkan siswa dalam proses pembuatan aturan menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan kepemilikan atas perilaku dan tindakan 

mereka, memberdayakan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

membentuk lingkungan sekolah mereka dan mempromosikan budaya 

akuntabilitas (Fufindo, 2013). 

Dengan melibatkan siswa dalam penetapan aturan, sekolah dapat 

menumbuhkan rasa komunitas dan kepemilikan yang lebih besar di 

antara badan siswa, mendorong kolaborasi, saling menghormati, dan 
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tanggung jawab bersama untuk menjunjung tinggi aturan dan nilai-

nilai sekolah yang ditetapkan. (Subiyono. dkk, 2021) 

Peran serta siswa dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

aturan sekolah menumbuhkan rasa tanggung jawab di antara siswa, 

karena mereka secara aktif terlibat dalam membentuk pedoman yang 

mengatur perilaku dan tindakan mereka. (Laesti. dkk, 2022) 

Orang tua percaya bahwa sekolah harus menciptakan lingkungan 

yang ramah dan terbuka di mana siswa dapat berbicara dan berbagi 

ide, yang membantu dalam mengembangkan hubungan sosial yang 

lebih baik di antara siswa (Hadiyanto, 2013). Mereka menyarankan 

bahwa sekolah harus melibatkan siswa dalam proses pembuatan 

aturan, menunjukkan bahwa ketika siswa berkontribusi pada 

pembuatan aturan, mereka lebih cenderung mengikutinya (Mulyani. 

dkk, 2021). Orang tua merekomendasikan bahwa sekolah harus lebih 

sabar dan lembut ketika mengoreksi perilaku yang tidak diinginkan, 

menekankan pentingnya pemahaman dan empati dalam 

disiplin (David, 2011). Mereka juga berpikir bahwa sekolah harus 

memberi tahu orang tua tentang aturan dan tindakan disipliner, 

sehingga lebih mudah bagi orang tua untuk mendukung dan 

memperkuat aturan ini di rumah (Salam, 2018).Terakhir, orang tua 

menyoroti perlunya peningkatan kerja sama antara sekolah dan orang 

tua, menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dapat mengatasi dan 

memperbaiki perilaku buruk dengan lebih baik (Filaidi, 2023). 

 

SIMPULAN  

1. Orang tua percaya bahwa siswa harus aktif dalam menetapkan 

aturan sekolah. Mereka menganggap partisipasi siswa dalam 

proses disiplin sebagai kunci untuk membentuk tanggung 

jawab dan rasa memiliki. Mereka mendorong terciptanya 

hubungan sosial yang kuat di antara siswa, dengan tujuan 



menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan 

mendukung. Ini dilihat sebagai cara untuk mempromosikan 

interaksi positif dan komunikasi di antara siswa. 

2. Orang tua menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang sabar 

dan penuh empati dari pihak sekolah dalam menghadapi 

perilaku siswa yang tidak diinginkan. Mereka percaya bahwa 

pendekatan seperti ini lebih efektif daripada tindakan hukuman. 

Mereka menekankan perlunya sekolah menyampaikan aturan 

kepada orang tua sehingga aturan tersebut dapat diterapkan di 

rumah. Komunikasi yang jelas antara sekolah dan orang tua 

dianggap penting untuk menjaga konsistensi dalam penerapan 

disiplin. 

3. Para orang tua mendorong peningkatan kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga. Mereka melihat kolaborasi ini sebagai 

kunci untuk mendukung pengembangan holistik siswa dan 

mencapai keberhasilan akademik. 
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